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HUBUNGAN DUKUNGAN SOSIAL DENGAN FEAR OF FAILURE PADA 

CALON PESERTA PENERIMAAN TES TNI AD 

Balqis Salsabila Berutu
1
, Ayu Purnamasari

2 

Abstrak
 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan dukungan sosial dan 

masing-masing aspeknya (dukungan emosional,dukungan instrumental,dukungan 

informasi,dukungan persahabatan) dengan fear of failure pada calon peserta penerimaan 

tes TNI AD. Hipotesis yaitu ada hubungan dukungan sosial, dukungan 

emosional,dukungan instrumental,dukungan informasi,dukungan persahabatan. 

Populasi dalam penelitian ini adalah calon peserta penerimaan tes TNI AD, 

dengan jumlah sampel sebanyak 100 subjek. Teknik pengambilan sampel adalah 

porposuve sampling. Alat ukur yang digunakan adalah skala yang disusun sendiri oleh 

peneliti dengan mengacu pada aspek fear of failure dari Conroy (2007) dan mengacu 

pada aspek-aspek dukungan sosial dari Sarafino dan Smith (2011). Analis data pada 

penelitian ini menggunakan korelasi Pearson’s Product Moment. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa dukungan sosial memiliki hubungan dengan 

fear of failure pada calon peserta penerimaan tes TNI AD, Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa variabel dukungan sosial yaitu R Square sebesar -0,352 dan nilai 

signifikansi sebesar 0,000 (p<0,005) untuk aspek dukungan  sosial yaitu dukungan 

emosional R Square sebesar -0,559 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 (p<0,005), 

dukungan instrumenral R Square sebesar -0,614 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 

(p<0,005),dukungan informasi R Square sebesar -0,424 dan nilai signifikansi sebesar 

0,000 (p<0,005), dan dukungan persahabatan R Square sebesar -0,469 dan nilai 

signifikansi sebesar 0,000 (p<0,005),. Hal ini menunjukan bahwa  dukungan sosial 

memiliki hubungan yang negatif dengan fear of failure, dengan demikian hipotesis yang 

diajukan dalam penelitian ini diterima. 

Kata Kunci : Dukungan Sosial, Dukungan Emosional, Dukungan Instrumental, Dukungan 

Informasi, Dukungan Persahabatan, Fear of Failure 
1
Mahasiswa Progam Studi Psikologi Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya 

2
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THE RELATIONSHIP BETWEEN SOCIAL SUPPORT AND FEAR OF 

FAILURE IN PROSPECTIVE AD MILITARY TEST TAKERS 

Balqis Salsabila Berutu
1
, Ayu Purnamasari

2 

Abstract
 

This study aims to determine the relationship between social support and each of 

its aspects (emotional support, instrumental support, information support, friendship 

support) with fear of failure in prospective TNI AD test acceptance participants. The 

hypothesis is that there is a relationship between social support, emotional support, 

instrumental support, information support, friendship support. 

The population in this study were prospective participants in the Army test 

acceptance, with a sample size of 100 subjects. The sampling technique is porposuve 

sampling. The measuring instrument used is a scale compiled by the researcher himself 

with reference to aspects of fear of failure from Conroy (2007) and refers to aspects of 

social support from Sarafino and Smith (2011). Data analysis in this study used Pearson's 

Product Moment correlation . 

The results showed that social support has a relationship with fear of failure in 

prospective TNI AD test acceptance participants, the results of this study indicate that the 

social support variable is R Square of -0.352 and a significance value of 0.000 (p <0.005) 

for aspects of social support, namely emotional support R Square of -0, 559 and a 

significance value of 0.000 (p<0.005), instrumental support R Square of -0.614 and a 

significance value of 0.000 (p<0.005), information support R Square of -0.424 and a 

significance value of 0.000 (p<0.005), and friendship support R Square of -0.469 and a 

significance value of 0.000 (p<0.005),. This shows that social support has a negative 

relationship with fear of failure, thus the hypothesis proposed in this study is accepted. 

Keywords: Social Support, Emotional Support, Instrumental Support, Information 

Support, Friendship Support, Fear of Failure 
1
Student of the Psychology Study Program, Faculty of Medicine, Sriwijaya University                                                                                                      

2
Lecturer in the Psychology Study Program, Faculty of Medicine, Sriwijaya   University 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Menjadi Prajurit Tentara Nasional Indonesia (TNI) tentu menjadi impian 

bagi banyak generasi muda. Ketegasan dan disiplin adalah ciri khas dari 

korps baju hijau yang melindungi negara ini. Tidak mengherankan, banyak 

anak muda berjuang keras untuk lulus menjadi TNI. Tugas TNI memang 

mulia. Namun, sayangnya, perjuangan untuk menjadi tentara tidak semudah 

yang dibayangkan. Mereka mempersiapkan diri dengan usaha, kerja keras, 

dan persiapan bertahun-tahun lamanya (Corneles,2023). TNI, singkatan dari 

Tentara Nasional Indonesia, adalah salah satu institusi utama di Indonesia 

yang bertanggung jawab untuk melindungi keamanan dan integritas 

nasional. TNI terdiri dari Angkatan Darat, Angkatan Laut, dan Angkatan 

Udara, yang melaksanakan tugas utama pertahanan negara dan menjaga 

stabilitas nasional. Selain itu, TNI juga berperan dalam pemeliharaan 

ketertiban umum, penanggulangan bencana, dan penyelenggaraan keamanan 

di wilayah-wilayah strategis di Indonesia (Fandy, 2023).  

Dikutip dari rekrutmen TNI AD, beberapa persyaratan untuk menjadi 

TNI AD adalah Pria/Wanita, bukan anggota/mantan prajurit TNI/Polri atau 

PNS TNI, berijazah minimal SMA/MA/SMK baik negeri atau swasta yang 

terakreditasi sesuai kebutuhan (Berlaku Paket C), dengan persyaratan nilai 

rata-rata, belum pernah menikah dan sanggup tidak menikah selama dalam 

pendidikan pertama sampai dengan 2 (dua) tahun setelah selesai Dikma,



2 

 

 

 

memiliki tinggi badan sekurang-kurangnya 163 cm bagi pria dan 157 cm 

bagi wanita untuk daerah reguler serta 160 cm bagi pria dan 155 cm bagi wanita 

khusus untuk Kabupaten yang termasuk dalam kategori daerah tertinggal sesuai 

Perpres No. 63 Tahun 2020 tentang Penetapan daerah tertinggal tahun 2020-2024 

dan memiliki berat badan seimbang menurut ketentuan yang berlaku, berumur 

paling tinggi 22 tahun saat pembukaan Dikma 1 Agustus 2024, bersedia menjalani 

Ikatan Dinas Pertama (IDP) minimal selama 10 (sepuluh) tahun, bersedia 

ditempatkan di seluruh wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia, harus 

mengikuti pemeriksaan/pengujian yang diselenggarakan oleh panitia penerimaan 

yang meliputi: administrasi, kesehatan, jasmani, Litpers, psikologi, keahlian 

(khusus Bintara Keahlian Pria), wajib memiliki kartu BPJS (Badan Penyelenggara 

Jaminan Sosial) aktif, bersedia membayar kembali 10 kali lipat biaya yang telah 

dikeluarkan oleh negara menurut hukum dan peraturan yang berlaku apabila 

dengan kemauan sendiri menolak atau mengundurkan diri untuk melakukan 

sebagian atau seluruh kegiatan penerimaan pendidikan pertama sampai dengan 

pengangkatan menjadi prajurit TNI. 

Menurut Kementerian Pertahanan Republik Indonesia Perwira, bintara, dan 

tamtama adalah golongan-golongan kepangkatan prajurit yang diatur dalam 

Peraturan Pemerintah (PP) No 39 Tahun 2010 tentang Administrasi Prajurit 

Tentara Nasional Indonesia. Selama menjalani pendidikan awal sebagai tamtama, 

bintara, atau perwira, seorang TNI disebut prajurit siswa. Sepanjang masa 

pendidikan awal ini, prajurit siswa menerima uang saku pendidikan yang sama 

(Wulandari,2024). Latar belakang pendidikan yang memenuhi syarat untuk 
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mengikuti seleksi prajurit bintara adalah lulusan SMA/MA/SMK, baik dari 

sekolah negeri maupun swasta. Setelah menyelesaikan pendidikan pertama, 

prajurit bintara akan menerima pangkat pertama mereka sebagai Sersan Dua TNI-

AD dan menjalani masa ikatan dinas awal selama 7-10 tahun (Mela,2024).  

Sementara itu, latar belakang pendidikan calon peserta yang diperbolehkan 

mengikuti seleksi sebagai prajurit tamtama adalah pendidikan menengah. 

Setelah lulus pendidikan pertama, seorang prajurit tamtama akan 

mendapatkan pangkat pertamanya sebagai Prajurit Dua TNI-AD 

(Indonesia.go.id, 2024). Merdeka.com (2021) menjadi anggota TNI 

bukanlah hal yang mudah, melainkan melalui proses yang cukup panjang. 

Pada awal pendaftaran, calon anggota TNI harus melewati berbagai tahapan 

tes yang memakan waktu sekitar 2 bulan. Tes-tes tersebut meliputi 

administrasi,kesehatan,jasmani,mental,ideologi,psikologi dan akademik. 

Peserta sering mengalami kegagalan pada tes masuk TNI AD, banyak 

peserta yang tidak lulus pada tes kesehatan. Hal ini umumnya terjadi karena 

peserta dan  orang tua kurang memahami apa yang diuji dan  tidak memiliki 

pengetahuan yang memadai tentang standar kelulusan tes kesehatan, 

sehingga mereka hanya bisa pasrah (Dev,2019). Apitya (2022) juga 

menambahkan bahwa banyak peserta mengalami kegagalan dalam seleksi 

kesamaptaan jasmani. Penyebab kegagalan di tes jasmani sering kali karena 

kurangnya latihan olahraga, seperti tidak rutin berlatih lari 12 menit, push 

up, sit up, pull up/chinning up, shuttle run, dan berenang.  
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Selain tes kesehatan dan tes jasmani, Sejalan dengan itu Apitya (2022) 

mengatakan bahwa kegagalan juga sering terjadi dalam tes psikologi dan tes 

akademik karena peserta seleksi kurang memahami jenis soal dan sering 

meremehkan tes akademis. Kedua tes ini juga penting untuk disiapkan dan 

dilatih dengan baik sejak awal karena resiko kegagalannya sangat tinggi. 

Dalam melakukan tes banyak calon peserta merasakan ketegangan, 

Ketegangan saat ujian dapat mempengaruhi hasil ujian, seperti yang 

dijelaskan oleh Nikpour et al. (2021), yang mengartikan ketegangan sebagai 

respons yang mencakup aspek perilaku, reaksi tubuh, dan pengalaman 

individu terkait dengan ketidakpastian akan pencapaian dan ketakutan akan 

kegagalan dalam ujian. Dari penjelasan diatas Corneles (2023) peserta akan 

merasa kecewa jika gagal dalam seleksi karena banyak dari mereka yang 

berharap lulus dan melakukannya dengan sungguh-sungguh.   

Proses perekrutan calon anggota TNI memang memakan waktu yang 

cukup lama dan sangat rumit. Hal ini menyebabkan banyak orang mencari 

jalan pintas dengan membayar sejumlah uang kepada oknum yang bertugas 

atau memiliki wewenang dalam proses tersebut agar dapat masuk ke dunia 

kerja yang diinginkan (Erdianto,2024). 

Salah satu realitas yang paling mengkhawatirkan bagi para pelamar 

adalah kegagalan. Banyak dari mereka, bahkan mayoritas, menghadapi 

kegagalan. Hal ini terjadi karena jumlah peserta yang diterima jauh lebih 

sedikit dibandingkan dengan jumlah pelamar, dengan rasio penerimaan bisa 
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mencapai 2,3 hingga 4 kali lipat dari jumlah yang berhasil diterima 

(Taufik,2022). 

Kegagalan disebabkan oleh berbagai faktor, namun sebagian besar 

terjadi karena ketidaktahuan peserta tentang jenis seleksi dan standar 

penilaiannya. Kurangnya pemahaman tentang aspek-aspek penting sering 

membuat peserta melakukan kesalahan yang sebenarnya bisa dihindari atau 

diantisipasi (Dev,2019). Dilansir dari Abdinegara News faktor yang 

mempengaruhi kegagalan dalam seleksi TNI termasuk kurangnya 

pemahaman calon siswa terhadap jenis seleksi dan standar penilaian yang 

diperlukan untuk lolos. Dari tahun ke tahun, persentase kegagalan yang 

dialami calon siswa pada setiap tahapan dapat diuraikan sebagai berikut: 

sekitar separuh mengalami kegagalan pada tes seleksi kesehatan, 25%-30% 

pada seleksi kesamaptaan, 20%-30% pada tes psikologi, sementara sisanya 

menghadapi tantangan pada tes wawancara, tes mental ideologi, dan tes 

pantukhir. 

Menurut Sagar dan Lavallee (2010), mereka menyatakan bahwa 

kekhawatiran akan kegagalan anak meningkat secara signifikan karena 

reaksi negatif orang tua terhadap kegagalan tersebut. Peran orang tua 

dalam menilai kekhawatiran akan kegagalan anak berpengaruh besar, 

karena mereka menetapkan standar dan memberikan tekanan melalui 

harapan dan dorongan yang diberikan kepada anak-anak tersebut. 

Hartantya & Hakim (2016) menyatakan bahwa ada pengaruh positif yang 

signifikan dari rasa takut akan kegagalan dan penundaan. Ini berarti 
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semakin tinggi rasa takut akan kegagalan. Jadi, jika orang yang takut akan 

meragukan kemampuan mereka sendiri, sehingga timbul pikiran negatif 

yang bisa menghambat mereka saat menyelesaikan tugas. Pemikiran 

negatif ini adalah rasa takut yang dimiliki individu yang akan mengalami 

penghinaan dan rasa malu,rasa ketakutan akan mengurangi penilaian diri 

individu, rasa   takut akan kehilangan pengaruh sosial,rasa takut akan 

ketidakpastian di masa depannya dan rasa takut akan mengecewakan orang 

yang sangat penting yaitu orang tua mereka. 

Fear of failure merupakan kecenderungan untuk menilai ancaman 

dan merasa cemas selama situasi yang melibatkan kemungkinan gagal 

(Conroy, Kaye, &Fifer, 2007). Menurut Conroy (2007) aspek-aspek fear 

of failure yaitu experiencing shame and embarrassment (ketakutan akan 

dialaminya penghinaan dan rasa malu), devaluing one’s self-estimate 

(ketakutan akan penurunan estimasi diri individu), having Important 

others losing interest (ketakutan akan mengecewakan orang yang penting 

baginya), having an uncertain future (ketakutan akan ketidakpastian masa 

depan), upsetting important others (ketakutan akan mengecewakan orang 

yang penting baginya). 

Dari penelitian Pamungkas & Muhid (2020) mengungkapkan 

bahwa terdapat bahwasaannya dukungan sosial mempunyai hubungan 

yang positif dengan fear of failure artinya semakin positif dukungan sosial, 

semakin tinggi rasa takut gagal yang dirasakan, begitu pula sebaliknya, 



7 

 

 
 

semangkin negatif dukungan sosial, semangkin rendah rasa takut gagal 

yang dirasakan. 

Sarafino dan Smith (2011) menyatakan bahwa dukungan sosial 

adalah kenyamanan,perhatian, harga diri, atau bantuan seseorang yang 

benar-benar diterima atau hanya merasa tersedia dari orang lain. Terdapat 

4 aspek dukungan sosial menurut Sarafino dan Smith (2011) : (1) 

Dukungan emosional atau penghargaan, (2) Dukungan instrumental, (3) 

Dukungan informasi, (4) Dukungan persahabatan.  

Menurut Lastina (2013), Dukungan sosial memiliki kemampuan 

untuk meningkatkan kebahagiaan individu, membantu mereka dalam 

pemikiran yang lebih jernih, dan mengurangi tingkat kecemasan yang 

dirasakan. Bentuk dukungan sosial dapat diterima oleh individu melalui 

orang-orang di sekitarnya seperti orang tua, teman, pasangan, atau 

tetangga (Maharani, 2014). Dukungan sosial sangat penting untuk 

dipahami karena menjadi sangat berharga saat individu menghadapi 

masalah. Oleh karena itu, individu tersebut membutuhkan orang-orang 

terdekat yang dapat dipercaya untuk membantu mengatasi 

permasalahannya (Rifati, Arumsari, Fajriani, Maghfiroh, Abidi,  Chusairi, 

& Hadi, 2018).  

Dukungan sosial muncul karena adanya kepercayaan bahwa ada 

orang-orang yang siap membantu ketika terjadi situasi atau peristiwa yang 

dianggap dapat menimbulkan masalah. Bantuan ini dirasakan dapat 

meningkatkan perasaan positif dan memperbaiki harga diri seseorang 
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(Mahmudi & Suroso,2014). Dukungan yang kuat dapat diterima dari 

lingkungan keluarga, terutama dari orang tua (Putri, 2020). Dukungan 

sosial dari orang tua dapat mengurangi stres dan kekhawatiran, serta 

membantu menyelesaikan masalah (Sarafino, 2014). Dukungan sosial 

yang diterima dapat membuat seseorang merasa tenang, diperhatikan, 

dicintai, serta meningkatkan rasa percaya diri dan kompetensi. Hubungan 

sosial yang suportif juga dapat mengurangi efek stres, membantu individu 

mengatasi stres, dan meningkatkan kesehatan. Selain itu, dukungan sosial 

efektif dalam mengatasi tekanan psikologis selama masa-masa sulit dan 

menekannya Rifati, dkk, 2018). 

Dukungan dari orang tua adalah dukungan pertama yang diterima 

oleh anak karena orang tua merupakan lingkungan pertama yang dikenal 

anak sejak lahir. Dukungan ini dapat berupa perhatian, cinta, bantuan, dan 

pertolongan sehingga anak merasa dicintai, diperhatikan, diharapkan, dan 

didukung. Dukungan orang tua memberikan rasa optimisme dan percaya 

diri kepada anak saat menghadapi situasi sulit, seperti kecemasan dalam 

menghadapi ujian (Putri & Rahayu, 2022). 

Berdasarkan pemaparan fenomena diatas, peneliti tertarik untuk 

meneliti “Hubungan Dukungan Sosial Dengan Fear Of Failure Pada 

Calon Peserta Penerimaan Tes TNI AD.” 
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B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini adalah, 

1. Apakah ada hubungan antara dukungan sosial dengan Fear of Failure 

pada calon peserta penerimaan tes TNI AD? 

2. Apakah ada hubungan antara dukungan emosional atau penghargaan 

dengan Fear of Failure dukungan emosional atau perhargaan pada calon 

peserta penerimaan tes TNI AD? 

3. Apakah ada hubungan antara dukungan nyata atau instrumental dengan 

Fear of  Failure pada calon peserta penerimaan tes TNI AD? 

4. Apakah ada hubungan antara dukungan  informasi dengan Fear of Failure 

pada calon peserta penerimaan tes TNI AD? 

5. Apakah ada hubungan antara dukungan persahabatan dengan Fear of 

Failure pada calon peserta penerimaan tes TNI AD? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan Dukungan Sosial 

dengan Fear of Failure pada calon peserta penerimaan tes TNI AD. 

2. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan Dukungan 

Emosional atau penghargaan dengan Fear of Failure pada calon 

peserta penerimaan tes TNI AD. 

3. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan Dukungan nyata 

atau instrumental dengan Fear of Failure pada calon peserta 

penerimaan tes TNI AD. 
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4. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan Dukungan 

informasi dengan Fear of Failure pada calon peserta penerimaan tes 

TNI AD. 

5. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan Dukungan 

persahabatan dengan Fear of Failure pada calon peserta penerimaan 

tes TNI AD. 

D. Manfaat Penelitian 

 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan 

pemikiran dalam pengembangan ke ilmu psikologi khususnya pada bidang 

pendidikan. 

 

2. Manfaat penelitian 

Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan masukan-

masukan praktis :  

a. Bagi subjek  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman bagi 

calon peserta penerimaan tes TNI AD peningkatan dukungan sosial 

agar tidak mengalami ketakutan akan kegagalan (fear of failure). 

b. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan penelitian ini dapat berguna sebagai sumber 

referensi atau acuan pada penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan 

dukungan sosial maupun fear of failure. 
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E. Keaslian Penelitian 

 

Penelitian ini mengacu pada beberapa penelitian yang hampir sama dengan 

penelitian yang dibahas penelitian yaitu “Hubungan Dukungan Sosial dengan 

Fear of Failure Pada Calon Peserta Penerimaan Tes TNI AD”. Namun, 

menggunakan  

Pertama, Penelitian yang dilakukan Geeta Sunkarapalli dan Trishi Agarwal 

(2017), dengan judul “Fear of failure and Perfectionism in Young Adults.” 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara ketakutan akan 

kegagalan dan perfeksionisme pada orang dewasa muda. Subjek yang digunakan 

200 orang dewasa muda dari Hyderabad dengan menggunakan metode purposive 

dan snowball sampling. Hasil penelitian ini menunjukan korelasi positif yang 

signifikan antara ketakutan akan kegagalan dan perfeksionisme. 

Perbedaan penelitian diatas dengan penelitian yang akan dilakukan oleh 

peneliti terletak pada variabel bebas dan subjek peneliti yang digunakan. Peneliti 

menggunakan dukungan sosial sebagai variabel bebas, sedangkan peneliti di atas 

menggunakan fear of failure sebagai variabel bebasnya.  Selain itu, subjek yang 

dipilih peneliti adalah calon peserta penerimaan tes TNI AD. 

Kedua, Penelitian yang dilakukan oleh Ziad M Alkhazaleh & Ahmad M 

Mahasneh pada tahun 2018 yang berjudul “Fear of failure, among a sample of 

Jordanian undergraduate student ” Subjek penelitian ini adalah 548 mahasiswa 

Hashemite University . Penelitian menunjukkan fear of failure rendah pada 

mahasiswa sarjana HU. Siswa perempuan lebih cenderung memiliki fear of failure 

tinggi dibandingkan siswa laki-laki. Jenjang akademik pertama memiliki fear of 
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failure lebih tinggi daripada yang lain, dan fear of failure tinggi berkaitan dengan 

IPK lebih rendah. 

Perbedaan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti terdapat pada 

subjek penelitian dan skala yang digunakan. Peneliti memilih subjek penelitian 

kepada calon peserta penerimaan tes TNI AD dan skala yang digunakan selain 

fear of failure yaitu dukungan sosial. Subjek dalam penelitian tersebut adalah 548 

mahasiswa Hashemite University , skala yang digunakan hanya satu skala yaitu 

“Fear of failure”. 

Ketiga, Penelitian yang dilakukan Upik Pebriyanti, Vira Sandayanti, Woro 

Pramesti dan Nura Safira (2020) dengan judul “ Dukungan Sosial Dengan Tingkat 

Kecemasan Siswa Dalam Menghadapi Ujian Akhir Nasional”. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui hubungan   antara   dukungan   sosial   dan   tingkat 

kecemasan dalam menghadapi ujian akhir nasional pada siswa - siswi  kelas  XII  

SMA  Negeri  1  Raman  Utara,  Lampung  Timur Tahun  2019. Hasil dari 

penelitian didapatkan  dari  78  sampel  siswa - siswi  kelas  XII,  sebanyak  45   

responden  (57,7%)  dengan   kategori  dukungan sosial   sedang,dan   48   

responden   (61,5%)   dengan   kategori  tingkat  kecemasan  sedang. Hasil  uji  

statistik  Spearman  test  diperoleh   p- value   =0,008   (p<0,05)   yang   berarti   

terdapat hubungan  yang  signifikan  antara  dukungan  sosial  dan  tingkat  

kecemasan. 

Perbedaan penelitian diatas dengan penelitian yang akan dilakukan oleh 

peneliti terletak pada variabel terikat dan subjek penelitian yang digunakan. 
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Peneliti menggunakan  fear of failure sebagai variabel terikat, Selain itu, subjek 

yang dipilih peneliti adalah calon peserta penerimaan tes TNI AD. 

Keempat, Penelitian yang dilakukan Yuliani Safareka, Ninik Setyowani 

dan Catharina Tri Anni (2018), dengan judul “Penyesuaian Diri Siswa Ditinjau 

dari Konsep Diri dan Dukungan Sosial pada Siswa SMP.‟ Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui hubungan antara konsep diri dan dukungan sosial dengan 

penyesuaian diri siswa kelas VII SMP Negeri 11 Semarang baik secara parsial 

maupun secara bersama-sama. Subjek dari penelitian ini berjumlah 158 dari 

populasi 286 siswa. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa antara konsep diri 

dengan penyesuaian diri memiliki hubungan yang signifikan (R= 0,648, p = 

<0,05). 

Perbedaan penelitian diatas dengan penelitian yang akan dilakukan oleh 

peneliti terletak pada subjek penelitian. Peneliti menggunakan calon peserta 

penerimaan tes TNI AD sebagai subjek peneliti, sedangkan peneliti diatas , 

memilih siswa SMP sebagai subjek penelitiannya. 

Kelima, Penelitian yang dilakukan Achmad Fajar Angga Pamungkas dan  

Abdul Muhid (2020), dengan judul “Perfectionism, Shame, Social Support and 

Fear of Failure in High School Students.” Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan antara perfeksionisme, malu, dukungan sosial hingga takut 

gagal pada siswa SMA. Subjek yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 80 

dari total populasi dari 414 siswa. Hasil penelitian ini menunjukkan nilai F hitung 

= 15,743 dengan signifikansi 0,000 < 0,05 maka hasil tersebut menunjukkan 
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adanya hubungan antara Perfeksionisme, Rasa Malu, Dukungan Sosial, dan Takut 

Gagal di SMA. 

Perbedaan penelitian diatas dengan penelitian yang akan dilakukan oleh 

peneliti terletak pada variabel peneliti hanya menggunakan dua variabel yaitu 

dukungan sosial dan fear of  failure. Selain itu perbedaan kedua terletak pada 

subjek yang diteliti, pada penelitian Achmad Fajar Angga Pamungkas dan  Abdul 

Muhid menggunakan subjek penelitian siswa SMA, sedangkan peneliti 

menggunakan subjek calon peserta penerimaan tes TNI AD. 

Keenam, Penelitian yang dilakukan Yugi Murdafasmi, Risana Rachmatan, 

Haiyun Nisa dan Irin Riamanda (2020), dengan judul “Dukungan Sosial Dengan 

Fear of Failure Pada Foodpreneur.” Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

hubungan antara dukungan dengan fear of failure pada foodpreneur. Penelitian ini 

dilakukan pada pengusaha dalam bidang pengusaha dalam bidang kuliner yang 

berumur 18-34 tahun, memiliki usaha kuliner sendiri dengan total sampel 

sebanyak 342 orang. Hasil penelitian menunjukkan ada hubungan negatif antara 

dukungan sosial dengan fear of failure pada foodpreneur. Jadi semakin tinggi 

dukungan sosial maka semakin rendah fear of failure. Begitu juga sebaliknya 

bahwa semakin rendah dukungan sosial maka semakin tinggi fear of failure. 

Perbedaan dengan penelitian diatas dengan penelitian yang akan dilakukan 

oleh peneliti terletak pada fenomena yang akan diteliti, pada penelitian tersebut, 

dilakukan Yugi Murdafasmi, Risana Rachmatan, Haiyun Nisa dan Irin Riamanda 

menggunakan subjek pada pengusaha dalam bidang pengusaha dalam bidang 
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kuliner yang berumur 18-34 tahun, memiliki usaha kuliner sendiri, sedangkan 

peneliti menggunakan fenomena berupa calon peserta penerimaan tes TNI AD. 

Ketujuh, Penelitian yang dilakukan Darabila Suciani dan Yuli Asmi Rozali 

(2014) yang berjudul “ Hubungan Dukungan Sosial Dengan Motivasi Belajar 

Mahasiswa Universitas Esa Unggul”. Penelitian ini  bertujuan untuk melihat 

hubungan dukungan sosial dengan motivasi belajar, gambaran motivasi belajar 

dengan sumber dukungan sosial yang mempengaruhi. Subjek dari penelitian ini 

berjumlah 130 mahasiswa Universitas Esa Unggul. Hasil penelitian menunjukan 

koefisien korelasi sebesar 0,694 dengan sig 0,000 (p<0,05), artinya ada hubungan 

positif dan signifikan dukungan sosial dengan motivasi belajar pada mahasiswa 

Universitas Esa Unggul. 

Perbedaan penelitian diatas dengan penelitian yang akan dilakukan oleh 

peneliti terletak pada variabel terikat dan subjek penelitian yang digunakan. 

Peneliti menggunakan fear of failure sebagai variabel terikat, sedangkan peneliti 

diatas menggunakan motivasi belajar sebagai variabel terikatnya. Selain itu, 

subjek yang dipilih peneliti adalah calon peserta penerimaan tes TNI AD.
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